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Book Review

Manuskrip Arab sebagai Argumen Islam
Asia Tenggara

Oman Fathurahman

A.C.S. Peacock. 2024. Arabic Literary Culture in Southeast Asia in the
Seventeenth and Eighteenth Centuries. Leiden: Brill.

Abstract: This article is a critical review of Peacock’s book on “Arabic Literary
Culture in Southeast Asia in the Seventeenth and Eighteenth Centuries”. The
book reflects the author’s attention to the marginalization of the Arabic texts that
are composed in the 17th and 18th century Southeast Asia, or for a Southeast
Asian audience, and the Arabic texts that were read and copied in the region.
Peacock based his analysis on a corpus of Arabic manuscripts in Southeast Asia
Jfrom different collections in Banten, Jakarta National Library, and others.
Peacock argues that in term of Islamic studies, scholars should not regard
Southeast Asian Islam as peripheral, regardless its geographical position remotely
Jfrom the Middle East. One of Peacocks important arguments is that the royal
court became the major centre for the writing and reading of an indigenous
Southeast Asian Arabic literature before nineteenth century.

Keywords: Arabic Manuscripts; Literary Culture; Islam; Southeast Asia.
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378 Book Review

Abstrak: Artikel ini merupakan tinjauan kritis atas buku karya Peacock
tentang Arabic Literary Culture in Southeast Asia in the Seventeenth and
Eighteenth Centuries. Buku tersebut menggambarkan kegelisahan penulisnya
terkait masih minimnya perbatian para sarjana atas khazanah teks-teks
Arab yang dikarang, ditulis, atau disalin di Asia Tenggara, khususnya oleh
pengarang Muslim Asia Tenggara sendiri. Peacock mendasarkan analisisnya
pada korpus manuskrip-manuskrip Arab di Asia Tenggara abad 17 dan 18.
Menurutnya, dalam konteks kajian Islam, sudah bukan saatnya lagi para
sarjana memandang wilayah Asia Tenggara sebagai ‘pinggiran’, meski secara
geografis memang terletak jauh dari negeri asal Islam. Aktivitas penulisan,
penyalinan, dan penggunaan karya-karya berbabasa Arab di Asia Tenggara
sudab lebibh dari cukup untuk menegaskan pentingnya wilayah ini dalam
kajian Islam. Peacock meyakini bahwa sebelum abad 19, “Arabic Literary
Culture” tumbub subur di lingkungan istana, bahkan lebih ramai ketimbang
produksi dan pembacaan teks-teks Arab di Lembaga pendidikan Islam

semacam pesantren.
Kata kunci: Manuskrip Arab, Budaya Literasi, Islam, Asia Tenggara.
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Manuskrip Arab sebagai Argumen Islam Asia Tenggara 379

ke dalam dunia pernaskahan (manuscripts) dan kajian Islam

f ;alah satu wacana yang saya gandrungi ketika awal masuk

Indonesia adalah tentang peran Bahasa Arab. Karenanya, saya
sangat menikmati tulisan A.H. Johns (1996, 33—48), “In the Language
of the Divine: The Contribution of Arabic”, dalam Ann Kumar dan
John McGlynn (eds.), /lluminations: Writing Traditions of Indonesia.

Demikian pula saya antusias membaca buku Ronit Ricci, Islam
Translated (Ricci 2011), di mana ia menyodorkan teori “Arabic
Cosmopolis”, yang menyajikan argumen bahwa bahasa Arab —yang juga
diyakini oleh Muslim memiliki status unik sebagai “bahasa Tuhan’-
telah menjadi salah satu elemen utama terjadinya kosmopolitanisme
Islam di Asia dan Asia Tenggara, di mana Muslim setempat mengadopsi
aksara Arab, menjadi aksara Jawi dan Pegon, menyerap berbagai istilah
dari bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari, berdoa dengan bahasa
Arab, serta membangun peradaban keberaksaraan dan intelektualisme
Islamnya melalui bahasa tersebut (Ricci 2011, 14), (Fathurahman
2012b, 599-600).

Namun demikian, terlepas dari minat saya terhadap Bahasa Arab
itu, rupanya dalam konteks kajian Islam di Asia Tenggara, teks-teks
berbahasa Arab sendiri masih lebih banyak diabaikan. Menurut
Peacock, salah satu penyebabnya adalah karena para sarjana sering
memandang Asia Tenggara sebagai sebuah wilayah pinggiran yang jauh
terpisah dari “Pusat Islam” di Timur Tengah (h. 3).

Buku yang akan saya diskusikan di bawah ini ditulis berangkat
dari kegelisahan penulisnya, Andrew Charles Spencer Peacock, seorang
sejarawan asal Inggris yang fokus awal minatnya adalah kajian sejarah
Dinasti Saljuk dan Dinasti Turki Utsmani. Belakangan, ia masuk ke
dalam kajian Islam Asia Tenggara, khususnya dengan merujuk pada
sumber-sumber manuskrip berbahasa Arab.

Kegelisahan Peacock adalah ketika menyaksikan kenyataan bahwa
dalam konteks kajian Islam dan Muslim di Asia Tenggara, sumber-
sumber Arab yang ditulis oleh para pengarang dan penyalin Muslim
setempat, selanjutnya saya sebut manuskrip Arab Nusantara, masih
kurang mendapat perhatian para sarjana. Menurutnya, manuskrip
Arab Nusantara, khususnya yang ditulis pada abad 17 dan 18, masih
terpinggirkan, berbeda dengan manuskrip-manuskrip yang ditulis
dalam Bahasa Jawi (aksara Arab berbahasa Melayu) atau Pegon (aksara
Arab berbahasa Jawa dan Sunda), yang sudah lama mendapat perhatian.

Studia Islamika, Vol. 31, No. 2, 2024 DOI: 10.36712/sdi.v31i2.40888
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Pada tahun 1999, saya menuliskan kegelisahan serupa dalam
sebuah artikel sederhana berjudul “Penelitian Naskah-naskah Arab
Mengejar Ketinggalan” (Fathurahman 1999a). Dalam tulisan ini saya
menyampaikan keprihatinan bahwa dalam konteks kajian filologi di
Indonesia, manuskrip-manuskrip Arab, termasuk yang ditulis oleh
para pengarang Nusantara sendiri, masih belum banyak dikaji. Para
sarjana masih terfokus memanfaatkan manuskrip-manuskrip Melayu,
Jawa, Sunda, Bugis, dan lainnya, baik yang beraksara Arab maupun
aksara Nusantara lainnya.

Tentu bukan berarti bahwa dalam lebih dari tiga dekade terakhir
tidak ada perkembangan sama sekali terkait penelitian naskah-naskah
Arab Nusantara, karena dalam kurun waktu tersebut sejumlah
penelitian dan publikasi ilmiah berbasis naskah-naskah Arab Nusantara
juga dapat kita temukan (Lubis 1999), (Fathurahman 1999b). Namun
demikian, seiring dengan semakin banyaknya koleksi naskah yang
terungkap melalui berbagai penelitian, justru semakin diketahui bahwa
jumlah naskah Arab, termasuk karya para penulis Nusantara sendiri,
cukup signifikan, sementara jumlah penelitian atas naskah-naskah
Arab Nusantara tersebut masih belum berimbang,.

Atas kegelisahannya itu, Peacock mendedikasikan buku ini untuk
mengulas tentang teks-teks Arab yang dikarang pada abad 17 dan 18 di
Asia Tenggara, atau ditulis di luar Asia Tenggara namun ditujukan bagi
pembaca Asia Tenggara, atau teks-teks Arab yang disalin dan beredar di
Asia Tenggara. Aktifitas mengarang, menyalin, dan membaca teks-teks
Arab itu disebut oleh Peacock sebagai “Textual Culture”, atau “Arabic
Literary Culture” yang menjadi bagian dari judul buku ini.

Selain untuk memberikan kontribusi terhadap pemahaman tradisi
tulis teks-teks Arab di wilayah ini, Peacock juga bermaksud untuk
merespon wacana tentang karakteristik Islam dan Muslim Asia Tenggara
berdasarkan teks-teks Arab tersebut. Ia antara lain menegaskan bahwa
sebelum abad 19, istana sesungguhnya lebih berperan dibanding
lembaga pendidikan pesantren dalam hal penulisan teks-teks Arab oleh
pengarang Asia Tenggara sendiri.

Peacock memberi perhatian lebih pada teks-teks Arab yang berasal
dari perpustakaan Kesultanan Banten sebagai sumber kajiannya.
Manuskrip-manuskrip asal Banten diyakini menggambarkan telah
terjalinnya jaringan Banten dengan Haramayn pada abad 17, mungkin
sedikit lebih awal, atau setidaknya semasa, dibanding Aceh.

DOI: 10.36712/sdi.v31i2.40888 Studia Islamika, Vol. 31, No. 2, 2024



Manuskrip Arab sebagai Argumen Islam Asia Tenggara 381

Buku ini terdiri dari delapan bab, tidak termasuk Conclusion, Ap-
pendix, dan lampiran lainnya. Bab 1 merupakan pendahuluan, yang
memaparkan latar belakang umum menuju pembahasan tentang “Arabic
Literary Culture” di Asia Tenggara abad 17 dan 18. Bab 2 menjelaskan
tentang konteks besar jaringan Nusantara dan Timur Tengah, yang ter-
hubungkan melalui aktivitas sosial, ekonomi, dan keagamaan di kawasan
Samudra India. Saat itu, Hijaz menjadi “intellectual hub” yang me-
mungkin kan bertemunya komunitas Muslim asal Asia Tenggara dan
India untuk saling berinteraksi terkait sejumlah isu keagamaan.

Bagian 3 mengelaborasi salah satu isu keagamaan yang berkembang
sejak abad ke-16 di Aceh, yakni doktrin wujudiyyah. Kontroversi
dan sekaligus rekonsiliasi atas doktrin ini, yang melibatkan sejumlah
ulama Aceh, telah berjasa melahirkan literatur Arab Nusantara, dan
terhubungkan dengan tradisi literatur Arab di Timur Tengah.

Pada bab 4, Peacock menghadirkan dan menganalisis salah satu
contoh teks Arab, al-Mawdihib al-rabbiniyah, yang ditulis oleh ulama
Hijaz, Ibn ‘Allan, sebagai respon atas dinamika politik keagamaan di
Kesultanan Banten abad ke-16. Teks ini boleh jadi merupakan salah
satu teks Arab tertua yang ditulis dalam konteks Nusantara.

Berkaitan dengan bab sebelumnya, bab 5 buku ini menganalisis
sejumlah teks Arab yang ditulis oleh Syekh Yusuf al-Makassari,
seorang kelahiran Gowa Sulawesi Selatan, tetapi pernah berkarir dan
memberikan kontribusi keilmuan dan bahkan politik secara signifikan
di Kesultanan Banten pada abad 17 dan 18. Karya-karya berbahasa
Arab Syekh Yusuf ini semakin menegaskan adanya koneksi dan jaringan
antara Nusantara dan Timur Tengah.

Bab 6 menjelaskan lahirnya teks-teks Arab Nusantara pada abad ke-
18, melalui sejumlah pengarang produktif, khususnya ‘Abdullah bin
‘Abdul Qahhar, yang juga berkarir di Kesultanan Banten, serta Syekh
‘Abdussamad al-Palimbani, ulama Nusantara asal Palembang, yang
tingkat keilmuannya amat dipandang dan dihargai oleh para ulama
Arab.

Bab 7 difokuskan untuk membahas sejumlah manuskrip Arab
koleksi Perpustakaan Kraton Banten, yang cukup berpengaruh dalam
pembentukan tradisi dan literatur Arab di wilayah ini. Peacock
menjelaskan asal-usul manuskrip tersebut, proses penyalinan, serta
identitas pemilik manuskrip sebelum berpindah menjadi Koleksi
Kraton. Dari analisisnya, tampak bahwa teks-teks Arab dalam koleksi
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manuskrip Perpustakaan Banten ini sangat kuat terhubungkan dengan
tradisi keilmuan di kawasan Samudera India dan sekitarnya.

Pada bab terakhir, Peacock mendiskusikan peran bahasa Arab yang
sangat signifikan dalam interaksi dan komunikasi warga bangsa di Asia
Tenggara, dengan komunitas lain di luar Asia Tenggara, baik dalam
konteks hubungan politik diplomatik, maupun ketika saling bertukar
pandangan keagamaan. Aktivitas inilah yang kemudian menciptakan
apa yang disebut sebagai “Arabic Literaty Culture”, termasuk surat-surat
diplomatik para penguasa, dalam buku ini.

Konteks Budaya Literasi

Saya sepenuhnya setuju dengan penjelasan awal Peacock bahwa jauh
sebelum menguatnya “Arabic Textual Culture” pengaruh Islam, Asia
Tenggara telah mengenal tradisi tulis (literasi) pengaruh Hindu-Buddha,
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tradisi tulis Sanskerta di
India. Peacock menyebut tradisi tulis pengaruh Sanskerta itu telah ada
sejak abad ke-4 hingga abad ke-7 dan 9 dalam bentuk inskripsi (h. 20).
Apalagi, saat itu Sumatra, lebih spesifik Muarajambi pada sekira abad
ke-6 di masa Sriwijaya, telah menjadi pusat pendidikan agama Buddha,
di mana para peziarah Buddhis asal China transit mempelajari teks-
teks ajaran Buddha sebelum melanjutkan perjalanannya menuju pusat
pendidikan Buddha di Nalanda, India.

Tradisi penulisan teks-teks berbahasa Arab pengaruh Islam di Asia
Tenggara baru muncul pada abad 17, berjarak setidaknya 4 abad
setelah derasnya islamisasi pada kurun abad ke-13. Tentu saja tradisi
penulisan teks Melayu beraksara Arab, bukan berbahasa Arab, telah
terjadi setidaknya satu dua abad sebelumnya, jika kita menjadikan teks
Hikayat Raja-raja Pasai, atau Sulalat al-Salatin sebagai rujukan.

Peacock menjelaskan bahwa munculnya “Arabic Textual Culture”
itu memang tidak dapat dilepaskan dari apa yang sudah dibahas oleh
Azyumardi Azra (2004) terkait Jaringan Ulama Nusantara dengan
kolega dan guru-gurunya di Timur Tengah, khususnya Mekkah dan
Medinah. Jaringan Ulama itu tidak hanya berdampak pada diseminasi
teks-teks Arab karangan para ulama Timur Tengah di Nusantara,
melainkan juga melahirkan teks-teks hasil adaptasi dan vernakularisasi
ke dalam bahasa-bahasa lokal seperti Melayu, Jawa, Bugis, Sunda, dan
lainnya dengan menggunakan aksara Arab yang dimodifikasi (Jawi atau
Pegon).
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Di beberapa bagian buku ini, pembaca dan pemerhati sejarah sosial-
intelektual Islam Asia Tenggara, khususnya rentang waktu abad 17
hingga 18, secara umum mungkin akan merasakan adanya pengulangan
belaka atas apa yang sudah dikaji oleh sarjana sebelumnya, seperti
Azyumardi Azra. Namun demikian, kontribusi Peacock adalah dalam
penekanannya terhadap peran teks-teks Arab dalam sejarah islamisasiitu,
serta dalam pemanfaatan sumber-sumber bacaan hasil riset mutakhir.
Berdasarkan sumber-sumber tersebut, Peacock menambahkan sejumlah
elaborasi detil yang belum dibahas sebelumnya.

Analisis Peacock membawa kita pada satu kesan bahwa
tumbuhnya “Arabic Literary Culture” di Asia Tenggara pada abad
ke-17 sesungguhnya telah menegaskan keterhubungan wilayah ini,
beserta para ulamanya yang produktif, dengan dunia Islam yang luas.
Perdebatan tentang Wujudiyyah di Aceh sejak awal abad 17 misalnya
telah melahirkan beberapa teks Arab, termasuk tanggapan atasnya yang
tidak saja ditulis oleh ulama Aceh sendiri, melainkan juga melibatkan
ulama lain di Madina seperti Ibrahim al-Kurani (w. 1690), atau ‘Abd
al-Ghani al-Nabulusi (w. 1731) (Fathurahman 2011).

Kontroversi awal doktrin Wujudiyyah dipicu oleh sebuah karya
berbahasa Arab, yakni al-Tupfah al-mursalah karangan Fadl Allah al-
Burhanpari (w. 1620) asal India. Teks Arab ini kelak sangat populer di
wilayah Sumatra dan Jawa, dan melahirkan teks-teks Arab lainnya sebagai
komentar. Sebut misalnya al- Mawahib al-mustarsalah ala al-tubfah al-
mursalah karangan Ibrahim bin ‘Abd Allah al-Shami al-Azhari.

Ketika mendiskusikan teks-teks Arab terkait doktrin Wujudiyyah
ini, Peacock tentu juga menyebut Shams al-Din al-Sumatra’i, ulama
Melayu pertama yang menulis karya berbahasa Arab berjudul
Jawhar al-haqdiq (Permata Hakikat). Ia mendiskusikan kompleksitas
kemungkinan kaitan karya al-Sumatra’1 ini dengan teks Arab a/-Tupfah
al-mursalah karya al- Burhanpuri (h. 65). Peacock tidak menyangkal
adanya kesimpulan A.H. Johns dalam artikel “versi revisi’nya, yang
meyakini bahwa Jawhar al-haqiiq menggambarkan pemikiran al-
Sumatr@’iyang lebih independen, dan kemungkinan ditulis mendahului
“al-Tuhfah”. Menurut Johns, bukan pemikiran al-Sumatr@i yang
mendapat pengasuh al-Burhanpiiri, melainkan sebaliknya.

Johns (2013, 32) menulis:

“...There is a general view that the Jawhar is post- Tupfah, and is either
derived from it or a commentary on it. Up to the present I had accepted
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and indeed endorsed this assumption, believing I had found references to
the Tubfah and its author encrypted into its text. After a closer study of the
Jawhar, 1 now believe I was wrong. The schema of five levels of being in the
Jawhar as compared with that of seven in the Tuhfah suggests that the works,
although in the same theosophical tradition, were written independently”.

Johns kemudian menyimpulkan dengan sangat tegas bahwa: “...So
much so that one would think that the Tuhfah was a simplified repackaging
of the teaching of the Jawhar, and not vice-versal...” (Anthony H. Johns
2013, 33). Terkait hal ini, Peacock tetap membuka kemungkinan bahwa
Jawhar karya al-Sumatrd’1 ditulis setelah a/-Tuhfah, dan dirumuskan
sedemikian rupa agar dapat sejalan dengan konsep Wujidiyah
sebagaimana dijelaskan oleh Hamzah Fansuri (h. 75).

Terkait al-Sumatra’i, Peacock menurut saya juga sedikit gegabah
ketika menyimpulkan bahwa al-Sumatra’i adalah “disciple of Hamzah
Fansuri” (h. 65). Sejauh ini tidak ada bukti kuat bahwa al-Sumatra’i
pernah bertemu langsung dengan Hamzah Fansuri, baik bukti internal
dalam karya-karyanya maupun bukti eksternal dalam teks-teks lain.
Bahwa ada kecenderungan yang sama terkait doktrin Wujudiyah antara
al-Sumatra’i dan Hamzah Fansuri, itu tak terbantahkan. Namun, untuk
mengatakan adanya hubungan guru-murid, dalam pengertian pernah
berinteraksi langsung, perlu bukti-bukti yang lebih kuat lagi. Apalagi
tahun kelahiran al-Sumatra’i juga masih misteri, meski diperkirakan
pada paruh kedua abad 16.

Tampaknya, Peacock memang cenderung tidak sependapat dengan
temuan arkeologis yang menyimpulkan bahwa Hamzah Fansuri diduga
kuat telah meninggal pada 1527 (Guillot and Kalus 2000). Sebetulnya,
terlepas bahwa temuan itu memang masih diperdebatkan oleh sejumlah
sarjana (Braginsky 2001), namun hingga saat ini faktanya belum ada
sumber tertulis yang meyakinkan bahwa al-Sumatr@’i pernah bertemu
dan berinteraksi langsung sebagai guru-murid dengan Hamzah Fansuri.

Terlepas dari catatan tersebut, pembaca buku ini disuguhi dengan
data yang kaya terkait teks-teks Arab, dan teks-teks yang dipengaruhi
oleh teks Arab, seperti Melayu, yang memberikan gambaran betapa
dinamis dan ramainya budaya literasi di wilayah Nusantara pada abad
ke-17 itu, antara lain melalui diskusi terkait doktrin wujidiyah.

Bahkan, budaya literasi Arab di Aceh itu terus berlanjut di masa-
masa berikutnya ketika Nuruddin al-Raniri memberikan respon
berseberangan terhadap karya-karya Hamzah Fansuri dan al-Sumatra’i,
dan menulis sejumlah karya untuk mengkritiknya, baik karya berbahasa
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Arab maupun dwibahasa Arab dan Melayu. Sebut saja misalnya 7ibyan
[fi marifat al-adyan, Fath al-mubin ald al-mulpidin, Hall al-zill, Hujjar
al-siddiq li daf” al-zindig, dan lain-lain (h. 78-dst). Melalui pembacaan
atas karya-karya polemis al-Raniri ini, pembaca diajak untuk menyelami
keterhubungan antara Aceh, Banten, Turki, dan wilayah Timur Tengah.

Tradisi penulisan teks-teks Arab di Aceh itu belum berhenti hingga
setidaknya era seorang ulama Aceh yang mengambil posisi sebagai
penengah atas para pihak yang berseteru terkait doktrin wujiadiyah,
atau wahdat al-wujid sebagaimana saya jelaskan di atas. la bernama
lengkap ‘Amin al-Din ibn ‘Abd al-Ra’af ibn ‘Ali al-Jawi al-Fansari (1615-
1993). Karya-karyanya tidak saja merespon dan menengahi kontroversi
ekstrem antara para pengikut ajaran tasawuf Hamzah Fansuri dan al-
Sumatrd1 yang difatwa sesat oleh Nar al-Din al-Raniri, melainkan juga
menjelaskan perjalanan spiritual dan guru-gurunya selama 19 tahun
belajar di Tanah Arab, khususnya Shaykh Ahmad al-Qushashi (w.
1660) dan Shaykh Ibrahim al-Karani (w. 1693).

Salah satu karya terpenting Abd al-Ra'af yang berbahasa Arab
adalah Tanbih al-mashi al-mansib ila tariq al-Qushashii (Peringatan/
Pedoman bagi orang yang menempuh jalan tarekat al-Qushashi).
Peacock khilaf menuliskan kata “al-mansiib” ketika menyebut karya ini
(h. 95). Dalam Tanbih al-mashi, ‘Abd al-Raaf mencoba menyuguhkan
penafsiran ulang atas doktrin wahdat al-wujiid yang diyakininya tidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah syariat. ‘Abd al-Ra’af memang
tidak sependapat dengan para pengikut ajaran Wijudiyah yang secara
ekstrem meyakini bahwa alam dan Tuhan adalah wujud yang satu.
Namun, ia juga tidak membenarkan sikap esktrem sebaliknya yang
mengkafirkan mereka (Fathurahman 1999b).

Kontribusi ‘Abdurrauf dalam menumbuhkan “Arabic Literary
Culture’ pada abad ke-17 khususnya, juga menonjol berkat jaringan
dan kedekatannya dengan salah seorang gurunya, Ibrahim al-Kurani
(w. 1690). Diduga kuat atas permintaan ‘Abdurrauf, al-Kurani menulis
sebuah teks berbahasa Arab, Ithif al-dhiki bi sharh al-Tubfah al-
mursalah il al-nabi, yang dimaksudkan untuk memberikan penjelasan
atas doktrin martabat tujuh dalam al-Tupfah al-mursalah yang
kontroversial itu. Berdasarkan temuan sekira 33 salinan naskah /thif al-
dhaki di berbagai koleksi di seluruh dunia, saya meyakini bahwa karya
ini cukup populer pada masanya, dan menjadikan diskurus keagamaan
di Asia Tenggara mendunia (Fathurahman 2011, 2012a).
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Meski perhatian utamanya adalah teks-teks Arab, dalam buku
ini Peacock cukup adil mengulas karya-karya terkait lainnya yang
berbahasa Melayu, baik yang ditulis oleh Nar al-Din al-Raniri maupun
‘Abd al-Ra’uf al-Jawi. Begitu pun Peacock mengaitkan Ithaf al-dhiki
yang jelas-jelas ditulis dalam konteks perdebatan wahdar al-wujid di
Nusantara, dengan teks-teks berbahasa Arab lain karya al-Karani dan
penulis lainnya, sejauh topiknya berkaitan. Ini menjadikan diskusi
tentang “Arabic Literary Culture” mendapat konteks besar, tidak hanya
tumbuh terbatas dalam konteks Aceh atau Nusantara belaka, melainkan
terhubungkan dengan diskursus keagamaan, khususnya tema wapdar
al-wujid, di tingkat global.

Banten sebagai Pioneer
Menimbang Signifikansi Banten

Meski telah sering didiskusikan oleh sejumlah sarjana, Banten menjadi
daya tarik tersendiri dalam buku ini karena Peacock mengkontekstualisasinya
sebagai wilayah pertama dan paling awal tumbuhnya “Arabic Literary
Culture” di Asia Tenggara (h. 112). Ini berkat interaksi penguasa Kesultanan
Banten, Sultan Abu al-Mafakhir ‘Abdul Qadir al-Jawi al-Shafi’, dengan
otoritas keagamaan di Mekkah pada 1630an.

Dalam sejumlah sumber diketahui bahwa delegasi Banten juga
mengajukan sejumlah pertanyaan terkait masalah-masalah keagamaan
dan pemerintahan kepada ulama Hijaz, Muhammad ‘Ali b. Muhammad
‘Allan b. Ibrahim al-Bakri al-Siddiqi (w. 1648), atau Ibn ‘Allan. Atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut, Ibn ‘Allan kemudian menulis sebuah
karya berjudul al-Mawaihib al-rabbaniyah an al-asilah al-Jawiyah,
yang manuskripnya tersimpan dengan kode A 105 di Perpustakaan
Nasional. Teks ini dapat dianggap sebagai teks Arab paling awal
yang menggambarkan adanya interaksi keilmuan-keagamaan antara
komunitas Muslim Nusantara dengan sarjana Muslim terkemuka di
Timur Tengah, khususnya Mekkah dan Madinah (Haramayn).

Peacock memberikan gambaran yang cukup detil bagaimana
teks-teks Arab lainnya bermunculan berkat atmosfer keilmuan yang
terbangun di Kesultanan Banten (h. 113-125), meskipun ia memberikan
perhatian khusus hanya pada a/-Mawaihib. Peacock bahkan mengulas
secara detil sepuluh pertanyaan yang diajukan oleh Sultan Banten,
berikut jawaban-jawaban Ibn ‘Allan yang sebagian didasarkan pada
kitab Nasipat al-mulk karya al-Ghazali (w. 1111). Teks ini memang
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menarik, karena jika dikaitkan dengan konteks perdebatan doktrin
wujidiyah di Aceh dan diduga kuat bahwa teks ini ditulis lebih awal
sebelum terjadinya kontroversi tersebut. Dalam a/-Mawdahib, Ibn ‘Allan
sama sekali tidak mengulas wahdat al-wujid, padahal dalam karyanya
yang lain ia menunjukkan minat dan pengetahuannya yang mendalam
terkait topik tersebut (h. 152).

Namun demikian, karya berbahasa Arab di Banten yang ditulis
langsung oleh penulis Nusantara baru muncul kemudian sekira paruh
kedua abad ke-17 ketika Shaikh Yasuf al-Makassari (w. 1699), seorang
ulama asal Gowa Sulawesi Selatan, mendedikasikan keilmuannya untuk
menulis teks-teks keagamaan, khususnya tasawuf, dan secara khusus
mempersembahkan karya tertentu (Zubdat al-asrir) bagi Sultan Abu
al-Fath ibn Abi al-Ma’ali, Banten. Al-Makassari, Peacock mengejanya
al-Magasiri, boleh disebut sebagai penulis Nusantara paling awal yang
fokus menulis karya dalam Bahasa Arab. Ia tidak berhenti menulis
ketika diasingkan Belanda ke Ceylon, Sri Lanka dan kemudian Cape
Town, Afrika Selatan, karena dianggap bersekongkol dengan Sultan
Ageng Tirtayasa (berkuasa 1651-1683) dalam melawan kolonialisme
Belanda.

Peacock sangat menyayangkan bahwa kajian para sarjana atas teks-
teks Arab karya al-Makassari masih sangat terbatas. Mungkin hanya
Zubdat al-asrir fi tahqiq bad masharib al-akhyar yang teksnya pernah
diterbitkan secara utuh (Lubis 1999). Ia memang menyebut kontribusi
besar Azyumardi Azra (Azra 2004) yang berhasil memetakan jaringan
keilmuan al-Makassari, namun dianggap masih jauh dari memadai
dalam menggambarkan pemikiran tasawuf al-Makassari. Peacock
bahkan mengkritik Azra yang cenderung menyerderhanakan pemikiran
tasawuf al-Makassari sebagai bagian dari “neo-sufism” yang bertujuan
untuk melakukan rekonsiliasi antara tasawuf dan syariat (h. 156).

Peacock kemudian menghadirkan ulasan yang cukup detil terkait
pemikiran tasawuf al-Makassari, khususnya yang tertuang di dalam
Zubdat al-asrir, dan meyakininya bahwa pemikiran-pemikirannya
tersebut, antara lain, ditujukan bagi elit di Kesultanan Banten (h. 189),
selain atas permintaan dari kolega-kolega lainnya di Sulawesi Selatan,
atau semata untuk tujuan keilmuan. Argumen ini terus dikuatkan
dengan melakukan analisis atas teks Arab lainnya karya al-Makassari.

Saya tentu tidak dalam posisi untuk mengulas secara detil semua
bagian diskusi, analisis, dan kritik menarik yang dikemukakan oleh
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Peacock terkait al-Makassari dalam buku ini, pembaca dipersilahkan
untuk menikmatinya dengan paradigma dan sudut pemahaman
masing-masing.

Keberlanjutan dan Penguatan

Salah satu kekuatan buku ini adalah keberhasilannya dalam
menunjukkan fakta-fakta tertulis bahwa apa yang disebut sebagai
“Arabic Literary Culture” itu terus menguat pada abad 18 dan 19, bukan
hanya di wilayah tertentu, seperti Aceh dan Banten, melainkan juga di
wilayah-wilayah Nusantara lainnya, seperti Banjarmasin, Kalimantan
Selatan, dan wilayah lain di Jawa. Adagium “setiap masa ada orangnya,
dan setiap orang ada masanya” barangkali berlaku juga ketika kita
membicarakan budaya tulis teks Arab di Nusantara/Asia Tenggara.

Setelah al-Makassari, pada abad ke-18, Peacock mendiskusikan nama-
nama ulama lain yang muncul dari Sumatera Selatan dan Kalimantan
Selatan, yang cukup produktif menulis teks-teks keagamaan, seperti
‘Abdussamad al-Palimbani (w. setelah 1791), Muhammad Nafis al-
Banjari (lahir 1735), dan Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1812).
Namun, dari ketiganya, dalam konteks “Arabic Literary Culture”,
barangkali hanya al-Palimbani yang banyak menulis karya dalam Bahasa
Arab, selain karya dalam Bahasa Melayu. Ini bukan berarti bahwa teks-
teks yang ditulis dalam Bahasa Melayu tidak memiliki kontribusi dan
signifikansi terhadap menguatnya “Arabic Literary Culture”, karena
sebagian dari teks-teks Melayu tersebut juga merupakan adaptasi atau
terjemahan dari teks-teks Arab karya guru-guru atau penulis terkemuka
di luar Nusantara, sehingga dengan sendirinya teks-teks Arab asalnya
menjadi popular dan dibicarakan.

Apalagi, dalam konteks al-Palimbani, di dunia Arab ia justru terkenal
sebagai ulama Jawi yang paling memiliki otoritas dalam menjelaskan
pemikiran-pemikiran rumit Imam al-Ghazali ke komunitas dan
pembaca Melayu-Nusantara. Karya Melayunya, Hiddyat al-Salikin fi
Suluk Maslak al-Muttaqin dan Sayr al-silikin ild ibadat rabb al-"dlamin,
diyakini sebagai representasi terbaik tafsir ulama Nusantara atas /hyi
ulim al-din karya al-Ghazali (h. 220).

Michael Feener menyebut bahwa otoritas al-Palimbani bahkan
diakui oleh ulama Hadrami, hingga menjadi satu-satunya ulama
Nusantara yang masuk dalam daftar ulama terkemuka di Yaman,
sebagaimana disusun oleh biografer Arab, Abd al-Rahman b. Sulayman
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al-Ahdal (w. 1834) (Feener 2015). Lihat juga perbincangan pengampu
Ngariksa (Ngaji Manuskrip Kuno Nusantara) dengan Michael Feener
terkait topik tersebut (Ngariksa 72 2019).

Karya-karya al-Palimbani juga masih terhubungkan dengan isu
keagamaan wapdat al-wujid yang ramai didiskusikan dan bahkan
kontoversial di abad sebelumnya. Jelas bahwa al-Palimbani menyetujui
doktrin itu, seperti tampak dalam sebagian karyanya, meski ia
tampaknya tidak tertarik untuk mempropagandakannya secara khusus
untuk khalayak luas. Karya Arab al-Palimbani yang menonjol justru
berisi tema keutamaan jihad, yang secara implisit dapat ditempatkan
dalam konteks himbauan dan perlawanan melawan kolonialisme
Belanda. Ia menulis Nasihit al-muslimin wa-tadhkirit al-muminin fi
Jadd'il al-jihad fi sabil Allah.

Atas teks Nasihat al-muslimin ini, Peacock hanya menyebut dua
salinan naskah Arabnya yang tersimpan di Perpustakaan Nasional,
bernomor A 209 dan V.d.W51. Sebetulnya ada saduran versi Melayunya
yang ditulis oleh al-Palimbani sendiri, berjudul: Nasibat li al-muslimin
wa tadpkirat li al-muminiin fi bayan fadl al-mujahidin wa apkim al-
jihad fi sabilillah rabbi al-'dlamin. Naskah ini tersimpan dengan kode
MS 3770 di Perpustakaan Negara Malaysia (Daud 2021).

Adaptasi Melayu dari teks aslinya yang berbahasa Arab ini penting
jika ditempatkan dalam konteks sasaran pembaca. Peacock misalnya
mengemukakan hipotesis bahwa teks-teks berbahasa Arab karya para
ulama, termasuk ulama Nusantara, itu ditujukan bagi “kaum elit”
yang tingkat literasi Bahasa Arabnya cukup tinggi. Jika al-Palimbani
mengadaptasi karyanya sendiri ke dalam Bahasa Melayu, mungkin itu
bisa dibaca sebagai sebuah kesadaran untuk menyasar “pembaca biasa”
pada umumnya di dunia Melayu, wa Allahu alam.

Setelah al-Palimbani, tradisi penulisan teks-teks Arab di Nusantara
dilanjutkan oleh seorang tokoh yang namanya disebut dalam teks-teks
di Banten, Cirebon, hingga Kepulauan Mindanao, Filipina Selatan.
Ia adalah ‘Abdullah b. Abdul Qahhar al-Bantani (kira-kira w. 1782).
Peacock mendedikasikan pembahasan yang cukup panjang terkait
tokoh ini (h. 232-265), mulai dari profil kehidupannya, aktivitas
sosial politiknya, jaringan guru-muridnya, karya dan pemikirannya,
serta yang paling terkait dengan tema buku ini adalah koleksi dalam
perpustakaan pribadinya, tempat di mana ditemukan sejumlah karya-
karya berbahasa Arab yang cukup memberikan gambaran tingkat literasi
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dan produktifitas Abdullah, baik sebagai pengarang, penyalin, maupun
pembaca teks-teks Arab yang sebagiannya juga menggambarkan kaitan
dirinya dengan guru-gurunya di Hijaz.

Saya sendiri cukup terkejut ketika menjumpai nama ‘Abdullah
b. ‘Abdul Qahhar dalam teks silsilah tarekat Syatariah koleksi Syekh
Muhammad S2’id, di Marawi City, Mindanao, Filipina Selatan.
Saya sempat ragu apakah ini orang yang sama dengan yang disebut
dalam teks-teks silsilah Syatariah di Banten dan Cirebon. Namun
beberapa indikasi lain memang menguatkan asumsi tersebut. ‘Abdullah
terhubungkan ke kolega-kolega Muslim di Filipina Selatan itu melalui
tarekat Syatariyah, di mana ia menjadi seseorang yang disebut sebagai
“syaikhina” (guru kami) (Fathurahman 2016, 2019; Fathurahman,
Kawashima, and Riwarung 2019).

Pemanfaatan Peacock atas sumber-sumber manuskrip Arab yang
berasal dari koleksi Perpustakaan pribadi ‘Abdullah b. ‘Abdul Qahhar di
Kesultanan Banten abad ke-17 dan 18 ini jelas sangat penting, karena
semakin memberikan titik terang saling-silang hubungan sejumlah tokoh
kunci yang terlibat aktif dalam pembentukan “Arabic Literary Culture” di
Nusantara, berinteraksi dengan komunitas internasional seperti di Hijaz
dan India, serta menegaskan peran Keraton Kesultanan Banten dalam
menjaga keberlangsungan tradisi penulisan teks-teks Arab tersebut.

Saya sangat meyakini bahwa di antara koleksi teks-teks Arab yang
dibahas dalam buku ini niscaya masih ada teks-teks penting yang belum
cukup detil dikaji, termasuk dengan pendekatan filologi. Karenanya,
pengetahuan tentang konteks besar terbentuknya “Arabic Literary
Culture” itu akan sangat membantu para pengkaji Islam Indonesia dan
Asia Tenggara kemudian. Pengetahuan tentang sejarah Islam Nusantara
itu ibarat serpihan-serpihan (puzzles) yang tampaknya masih banyak
terserak, dan salah satu sumber primer untuk mengungkapnya adalah
manuskrip-manuskrip Arab, selain dari sumber-sumber lainnya.

Apalagi, sebagaimana diulas Peacock, manuskrip-manuskrip dari
koleksi Perpustakaan Kesultanan Banten ini juga sangat heterogen dari
segi kandungan isinya, tidak saja tentang bidang ilmu keagamaan yang
umum dijumpai dalam koleksi lain, seperti tasawuf, fikih, silsilah dan
ijazah tarekat, atau ajimat, melainkan juga terdapat teks-teks tentang
bidang ilmu umum seperti geografi dan fauna (zoologi) (h. 281-284).

Harus diakui bahwa cakupan diskusi Peacock tentang manuskrip
Arab Nusantara dalam buku ini terbentang sedemikian luas, tidak hanya
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memberi perhatian pada kandungan isi teksnya saja, melainkan segala
perkara yang terkait dengannya, seperti asal usul koleksi, pengarang,
penyalin, pemilik, jenis kertas, bentuk khat yang digunakan, bahasa
yang digunakan, iluminasi, penjilidan, dan segala hal lain yang terkait
dengan manuskrip, sehingga kita bisa menyebut bahwa Peacock
telah memberikan preseden yang baik dalam mengungkap budaya
manuskrip (manuscript culture), yang dibahas dalam konteks Islam di
Nusantara.

Dalam konteks kajian manuskrip, termasuk yang menerapkan
pendekatan filologi, pengetahuan tentang “budaya manuskrip” ini sangat
penting, terutama jika manuskrip yang dikaji masih menjadi milik
masyarakat, atau menjadi bagian tak terpisahkan dari ritual yang hidup
di masyarakat (ritual living tradition). Ini dapat menempatkan manuskrip
sebagai bagian penting dari kajian kebudayaan (cultural studies).

Kita bersyukur bahwa sebagian besar dari manuskrip-manuskrip
Arab yang didiskusikan dalam buku ini masih tersimpan dengan baik
di sejumlah perpustakaan, khususnya Perpustakaan Nasional Jakarta,
atau di Perpustakaan Universitas Leiden. Dalam buku ini, Peacock
memberikan petunjuk yang lumayan terperinci bagi para peneliti
kemudian yang tertarik mengelaborasi khazanah manuskrip Arab
Nusantara ini, bahkan menyertakan daftar judul teks-teks Arab yang
berasal dari Perpustakaan Kesultanan Banten abad 17 dan 18 tersebut.

Bahasa Arab dan Peradaban Islam di Asia Tenggara

Salah satu pesan utama buku ini adalah bahwa di Asia Tenggara, Bahasa
Arab telah menjadi sarana penting penghubung wilayah ini dengan dunia
internasional sejak setidaknya abad ke-11. Surat menyurat para saudagar
berbagai negeri saat itu ditulis menggunakan Bahasa Arab. Begitu
pun ketika bangsa Eropa melakukan transaksi perdagangan di Kawasan
Samudera India, mereka berkorespondensi dengan mitra-mitranya
menggunakan Bahasa Arab (Vrolijk 2015). Hal itu tentu menggambarkan
superioritas Bahasa Arab di Asia Tenggara pada masanya (h. 347).

Memang baru sebagian bukti-bukti tertulis surat berbahasa Arab
itu yang berhasil ditelusuri dan ditelaah (Peacock 2016). Namun,
hampir tidak ada keraguan bahwa pengaruh Bahasa Arab di wilayah
Asia Tenggara semakin kuat di kemudian hari. Peacock memberikan
perhatian pada kuatnya peradaban tulis berbahasa Arab itu di abad
ke-17 dan 18. Tentu kita tahu bahwa pada masa-masa berikutnya,
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setidaknya hingga awal abad ke-20, tradisi itu masih hadir di Nusantara
meski dengan kadar intensitas yang berbeda-beda.

Perhatian atas pengaruh Bahasa Arab dalam peradaban dan literasi
Islam di Asia Tenggara telah lama mengundang perhatian sejumlah
sarjana (A.H. Johns 1996; Ricci 2011) dengan berbagai perspektifnya
masing-masing. Dalam konteks filologi, sejumlah manuskrip Arab
juga telah dikaji, seperti yang saya jelaskan dalam artikel terdahulu
(Fathurahman 1999a). Namun demikian, saya sendiri meyakini bahwa
potensi kajian manuskrip-manuskrip Arab itu masih terbuka lebar,
apalagi ketika saat ini kegiatan pelestarian manuskrip Nusantara melalui
digitalisasi semakin giat dilaksanakan, akses terhadap sumber-sumber
manuskrip Nusantara berbahasa Arab itu semakin terbuka lebar.

Para pengkaji misalnya bisa memanfaatkan portal EAP (Endangered
Archived Programme) yang dikelola oleh the British Library (https://
eap.bl.uk), atau portal DREAMSEA (Digital Repository of Endangered
and Affected Manuscripts in Southeast Asia) yang dikelola oleh Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta dan Center
for the Study of Manuscript Culture (CSMC) Hamburg University
(https://dreamsea.co), atau juga portal Khastara (Khazanah Naskah
Nusantara) yang disediakan oleh Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (http://khastara.perpusnas.go.id/). Ketiga portal database
yang saya sebut di atas menyediakan open access terhadap seluruh
halaman manuskrip yang telah dialih digitalkan, termasuk manuskrip-
manuskrip berbahasa Arab yang menjadi perhatian utama diskusi buku ini.

Saya sendiri tentu menyarankan agar kajian atas manuskrip-
manuskrip Arab itu lebih mengutamakan teks-teks Arab yang ditulis
oleh para pengarang atau penyalin Nusantara sendiri, karena sejauh ini
kajian atas teks-teks tersebut masih sangat terbatas. Fokus kajiannya
sendiri bisa diperluas, tidak terbatas hanya pada teks Arabnya, melainkan
juga pada teks-teks “penyerta” seperti teks terjemah antarbaris dalam
Bahasa Jawi dan atau Pégon (Jawa dan Sunda).

Dengan menjadikan manuskrip-manuskrip Arab sebagai korpus
penelitian, maka saya meyakini bahwa pemahaman kita atas sejarah
dan pemikiran Islam di Asia Tenggara ini akan semakin utuh. Dalam
konteks Indonesia, kita juga akan lebih meyakini bahwa Islam Indonesia
“...is the integral part of the Muslim world...”. Kiranya masih relevan
apa yang dituliskan oleh A.H. Johns bahwa manuskrip-manuskrip Arab
di Asia Tenggara itu “..reflect the texture of Muslim life and thought and
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are an important component of the processes by which Indonesia came to
have the largest Muslim population of any country in the world” (A.H.
Johns 1996).

Saya ingin mengakhiri dengan mengutip apa yang Peacock tuliskan
dalam buku ini bahwa “...7he significance of the Arabic literally culture
of Southeast Asia lies not in the volume of original textual production,
which was unquestionably relatively slight, but rather in the way that it
obliges us to reconceptualize our understanding of the relationship between
the region and the broader Islamic world...” (h. 402).

Manuskrip Arab adalah argumen untuk memahami peradaban
Islam Asia Tenggara.
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